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ABSTRAK

Beton merupakan suatu unsur yang sangat penting, fungsinya sebagai salah satu
pembentuk struktur yang paling banyak digunakan oleh masyarakat saat ini. Kelebihan
beton sebagai bahan konstruksi antara lain mempunyai kuat tekan yang tinggi, dapat
mengikuti bentuk bangunan secara bebas, dan tahan terhadap api. Masalah lain yang
perlu diperhatikan dalam konstruksi beton ini adalah adanya retakan beton terlalu dini,
baik akibat pembebanan maupun panas hidrasi.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kelemahan dari suatu beton
yang berupa retakan adalah dengan cara memberikan bakteri kepada beton, yang nantinya
beton akan mendapat kemampuan regenerasi atau pulih kembali dari keretakan yang
terjadi. Dalam penambahan bakteri ini diharapkan mampu menjaga umur beton menjadi
lebih panjang, meminimal biaya yang harus dikeluarkan untuk berbaikan dan juga
mempermudah pekerjaan perawatan atau perbaikan karena bakteri bekerja langsung saat
disuplesikan.

Bakteri yang digunakan untuk proses regenerasi bakteri beton adalah bakteri Bacillus
Subtilis dan Bacillus Cereus yaitu bakteri yang memiliki daya tahan terhadap lingkungan
yang tinggi, bakteri akan membentuk spora untuk mempertahankan diri, spora yang
dihasilkan nantinya akan mengeras dan menutupi keretakan beton. Dari hasil pengujian
terdapat perbedaan kuat tekan antara beton normal dan beton hasil regenerasi yaitu beton
normal 21,602MPa dan beton hasil regenerasi 18,047MPa atau terdapat perbedaan
sebesar 16,456%. Dan dari hasil analisis keretakan dapat disimpulkan retak yang terjadi
pada beton adalah retak tekan.
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ABSTRACT

Concrete is a very important element that serves as one of the most widely used structural
formers by society today. The strengths of concrete as a construction material include
high compressive strength, free form of the building, and resistance to fire. The problem
that needs attention in this concrete construction is the presence of concrete cracks too
early, both due to loading and hydration heat.

One way that can be done to improve the weaknesses of concrete in the form of cracks is
by giving bacteria to the concrete that will provide the ability to regenerate or recover
from cracks that occur. The addition of these bacteria is expected to be able to maintain a
longer concrete life, minimizing the costs incurred to repair and also facilitate
maintenance or repair work because the bacteria work directly when supplied.
Bacteria used for the regeneration of concrete bacteria are Bacillus Subtilis and Bacillus
Cereus which have high environmental resistance. Bacteria will form spores to defend
themselves, and the resulting spores will later harden and cover the concrete cracks.
From the test results there is a difference in compressive strength between normal
concrete and regenerated concrete that is 21,602MPa normal concrete and 18,047MPa
regenerated concrete or there is a difference of 16,456%. And from the results of the
crack analysis it can be concluded that the cracks that occur in concrete are compressed
cracks.
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